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ABSTRAK 

 Berdasarkan data kondisi eksisting sistem penyediaan air bersih di Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon 

diketahui bahwa jumlah penduduk Kecamatan Nusaniwe sebesar 112.510 jiwa dengan komposisi jumlah desa dan 

kelurahan sebanyak 13 terdiri dari  8 kelurahan dan 5 desa dimana  yang sudah terlayani air bersih adalah sebanyak 

80% , sedangkan penduduk yang belum terlayani air bersih terdapat pada Kelurahan Benteng dan Kelurahan 

Nusaniwe. Selama ini  penduduk di Kelurahan Nusaniwe masih bergantung pada sumur galian yang belum tentu 

menjamin kebutuhan air bersih yang diperlukan. Tujuan penelitian dilakukan untuk merencanakan pengelolaan air 

bersih di Kecamatan Nusaniwe dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan fasilitas umum.  Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan jumlah total kebutuhan air bersih untuk masyarakat Kecamatan Nusaniwe sampai tahun 

2028 sebesar 289 liter/detik sesuai dengan jam pembagian air bersih air akan dialirkan ke pemukiman penduduk 

selama 24 jam setiap harinya. Perencanaan jaringan air bersih pada studi ini mengunakan program EPANET dimana 

didapatkan tekanan pada jaringan air bersih sebesar 90,59 meter dengan kecepatan max 5,58 m/detik sehingga dapat 

menjangkau 2 kelurahan yang ada. 

 

Kata kunci: perencanaan jaringan air bersih, epanet, sumur galian 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun yang mengalami 

peningkatan sehingga perlu penambahan sarana prasarana 

suprastruktur dan infrastruktur. Kecamatan Nusaniwe dengan 

kondisi geografi yang sangat terbatas dengan luas areal ± 

88,35km² maka diperlukan pengelolahan prasarana air bersih 

yang diatur dengan baik agar dapat melayani kebutuhan 

masyarakat dan fasilitas umum. Berdasarkan data kondisi 

eksisting sistem penyediaan air bersih di Kecamatan 

Nusaniwe Kota Ambon diketahui bahwa jumlah 

penduduk Kecamatan Nusaniwe sebesar 112.510 jiwa 

dengan komposisi jumlah desa dan kelurahan 

sebanyak 13 terdiri dari  8 kelurahan dan 5 desa 

dimana  yang sudah terlayani air bersih adalah 

sebanyak 80% , sedangkan penduduk yang belum 

terlayani air bersih terdapat pada Kelurahan Benteng 

dan Kelurahan Nusaniwe., selama ini penduduk di 

Kelurahan Nusaniwe masih bergantung pada sumur galian 

yang belum tentu menjamin kebutuhan air bersih yang  

diperlukan.  Melihat  permasalahan  di atas maka perlu 

dilakukan Perencanaan Jaringan Air Bersih Di Kecamatan 

Nusaniwe  Kota Ambon,  untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih dalam jangka waktu10 tahun ke depan. 

 

Rumusan masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas yang 

menjadi rumusan masalah adalah : 

1. Berapa jumlah kebutuhan air bersih total masyarakat 

sampai tahun 2028? 

2. Bagaimana cara mengatasi kebutuhan air bersih yang 

belum terlayani pada Kelurahan Benteng dan Kelurahan 

Nusaniwe?. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Air bersih 

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan 

sehari-hari bagi tiap-tiap orang, Air bersih juga 

berperan penting bagi kesehatan dan keperluan 

manusia, seperti di gunakan untuk mandi, mencuci, 

dan lebih penting juga untuk dikonsumsi oleh 

manusia. Air Bersih sangat mempengaruhi kebutuhan 

dan keaktifan manusia, karena itu ketersediaan air 

bersih mutlak diperlukan agar manusia dapat 

melakukan aktivitas hidup sehari-hari dengan baik, 

sebab air sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia dan 

tidak terpisahkan dalam tubuh manusia karena ± 60% 

tubuh manusia terdiri dari air. 
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Kualitas dan kuantitas air bersih 
Kualitas air secara umum menunjukkan mutu atau 

kondisi air yang dikaitkan dengan suatu kegiatan atau 

keperluan tertentu. Sedangkan kuantitas menyangkut 

jumlah air yang dibutuhkan manusia dalam kegiatan 

tertentu. Air adalah materi esensial didalam 

kehidupan, tidak ada satupun makhluk hidup di dunia 

ini yang tidak membutuhkan air. Sebagian besar 

tubuh manusia itu sendiri terdiri dari air. Tubuh 

manusia rata-rata mengandung air sebanyak 90 % 

dari berat badannya. Tubuh orang dewasa, sekitar 55-

60%, berat badan terdiri dari air, untuk anak-anak 

sekitar 65% dan untuk bayi sekitar 80% . 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari : 

1.Data primer 

Data primer adalah data yang didapat dari hasil 

pengamatan di lapangan berupa data pengukuran 

debit air (Q), topografi (elevasi), panjang pipa (L), 

data kebutuhan air bersih, data pemakaian air per 

orang dan data debit air bersih 

2.Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

instansi terkait dan hasil studi kepustakaan seperti 

data jumlah penduduk, peta topografi sekitar lokasi, 

studi literatur dan tipe pompa yang akan dipakai. 

Alur penelitian 

Pada gambar 3.1 merupakan diagram alur penelitian  

yang digunakan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyeksi jumlah penduduk 

Untuk menentukan kebutuhan air bersih 

perlu diketahui jumlah penduduk daerah layanan 

yang menjadi konsumen. Pada studi ini sesuai dengan 

data yang diperoleh bahwa jumlah penduduk 

Kecamatan Nusaniwe pada tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 sebagai berikut.  

 

No Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) 

1 2015 107.719 

2 2016 110.210 

3 2017 111.236 

4 2018 112.510 

 

Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya 

bahwa metode yang digunakan untuk 

memproyeksikan jumlah penduduk adalah 

menggunakan metode Geometrik. 

Berdasarkan data badan pusat statistika Kecamatan 

Nusaniwe 2018, diperoleh data jumlah penduduk 

Kecamatan Nusaniwe 2015 adalah 107.719 jiwa, 

tahun 2018 adalah 112.510 maka untuk mengetahui 

persentase pertumbuhan penduduk secara Geometrik 

digunakan persamaan berikut. 

                              𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟)𝑛 

                              112510 = 107719 (1 + 𝑟)4 

                               (1 + 𝑟)4 = 
112510

107719
= 1.04 

                                 r = 0,005 = 0,5 % 

           Berdasarkan persentase pertumbuhan 

penduduk secara geometrik, maka diperoleh (r = 

0,5%) untuk Kecamatan Nusaniwe. Jumlah penduduk 

pada tahun 2019 di cari dengan menggunakan rumus 

Geometrik. 

𝑃𝑛 = 𝑃𝑜 (1 + 𝑟)𝑛 

𝑃𝑛 = 112.510 (1 + 0,5%)1 

𝑃𝑛 = 113.072 jiwa 

Untuk hasil lengkapnya tertera pada tabel berikut :  

 

 

 

 

  



Analisa kebutuhan air domestik 
Dari tabel 4.1. Kecamatan Nusaniwe termasuk dalam 

ketegori Kecamatan sedang dengan jumlah penduduk 

pada tahun 2028 = 118.259 jiwa, direncanakan 

tingkat Kebutuhan air bersih 150 liter/orang/hari, per 

unit sambungan rumah (SR) melayani 7 Orang, 

kebutuhan untuk hidran umum (HU) 30 lt/orang/hari 

dengan jumlah jiwa 100 orang. Dengan pronsentase 

daerah layanan 80% dari jumlah penduduk. Maka 

perkiraan kebutuhan air domestik pada tahun 2016 

sebesar :  

Penduduk yg terlanyani = 118.259 x 75% 

= 094.607 lt/dt 

Sambungan rumah 

Jumlah sambungan rumah (SR) =   094.607/7 

= 13.515 unit 

Kebutuhan air = 13.515 x 7 x 150 lt/orang/hari 

= 141 lt/detik 

Hidran umum 

Jumlah HU/KU  = 24.182/100 = 241 unit 

Kebutuhan air = 241 x 100 x 30 lt/orang/hari 

= 8 lt/detik 

Total kebutuhan air domestik = 141 + 8 = 149 lt/detik 

 

Analisa kebutuhan air non domestik 
Kebutuhan air untuk non domestik meliputi 

kebutuhan air untuk akomodasi pariwisata, restoran, 

industri, pendidikan, perkantoran, kesehatan dan lain-

lain. Diperkirakan sebesar 25% dari kebutuhan 

domestik. 

Kebutuhan air non domestik = 25% x Kebutuhan air 

domestik = 25% x 149 lt/detik = 38 lt/detik 

Kebutuhan sosial 

Kebutuhan sosial adalah untuk keperluan pada 

sekolah-sekolah, kantor pemerintah, tempat-tempat 

ibadah, kran umum,dan kegiatan sosial lainnya. 

Prosentase pelayanan direncanakan sebesar 5% dari 

kebutuhan domestik. 

Kebutuhan social = 5% x Kebutuhan domestik 

                             = 5% x 149 lt/detik 

                             = 10 lt/detik 

Kehilangan air 
Kehilangan air untuk Kecamatan Nusaniwe didalam 

perencanaan dialokasikan sebesar 25%. Kehingan air 

= 25% x (149 + 38 + 10) lt/detik  

                      = 49 lt/detik 

Kebutuhan produksi rata-rata 
Kebutuhan produksi rata-rata air bersih dihitung 

berdasarkan penjumlahan kebutuhan air domestik, 

kebutuhan air non domestik dan kebutuhan social. 

Kebutuhan rata-rata = (149 + 38 + 10) / 65% lt/detik 

                                 = 303 lt/detik 

Kebutuhan hari maksimum 
Dari hitungan diatas maka dapat diketahui kebutuhan 

hari maksimum untuk tahun 2028 yaitu (kebutuhan 

produksi rata-rata x 1,15) Kebutuhan hari maksimum 

= kebutuhan produksi rata-rata x 1,15 = 303 lt/detik x 

1,15 = 348 lt/detik 

Kebutuhan air puncak  
Kebutuhan air puncak untuk Kecamatan Nusaniwe 

yaitu 1,50 x kebutuhan hari maksimum. Kebutuhan 

air jam puncak = 1,50 x 348 lt/detik = 522 lt/detik. 

 

 



Keterangan : 

1.    Proyeksi metode geometri 

1.    Pelayanan SR (%) : Direncanakan 

2.    Pelayanan SR (jiwa) : (4) x (1) 

3..   Jumlah SR : (5) / (10) 

4.    Pelayanan HU (%) : Direncanakan 

5.    Pelayanan HU (jiwa) : (7) x (1) 

12.  Kebutuhan Domestik 

       a. ((6) x (10) x (9a) / (24x60x60) 

       b. ((8) x (11) x (9b) / (24x60x60) 

13.  Total kebutuhan domestik : (12a) + (12b) 

14.  Kebutuhan non domestik : 25% x (13) 

15.  Kebutuhan social : (13) x 5% 

16.  Sub total : (13) + (14) 

17.  Kebocoran / Kehilangan (%) : Direncanakan 

18.  Kebocoran / Kehilangan (lt/dt) : (16) x (17) 

19.  Kebutuhan total : (16) + (18) 

20.  Produksi rata-rata : (16) / 65% 

21.  Kebutuhan hari maksimum : 1,15 x (20) 

22.  Kebutuhan jam puncak : 1,5 x (21) 

 

Perencanaan jaringan air bersih 

mengunakan program EPANET 

Pada jaringan air bersih di buat 4 simulasi 

mengunakan program epanet, pada simulasi ke 4, di 

dapat tekanan yang memenuhi syarat jaringan air 

bersih, dapat di lihat pada gambar simulasi ke 4 di 

bawah ini, untuk 4 simulasi bisa di lihat pada bab 

lampiran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui tekanan pada simulasi ke 4, bisa di 

liat pada grafik Profile of pressure at 0:00 hours di 

bawah ini : 

 



Tekanan (nodes) pada jaringan : 

Tabel 4.4 Nodes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecepatan (nodes) pada jaringan : 

Tabel 4.5. Links 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 

jumlah total kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat Kecamatan Nusaniwe sampai tahun 

2028 sebesar 289 lt/dt  

2. Sesuai dengan jam pembagian air bersih air akan 

dialirkan ke pemukiman penduduk selama 24 

jam setiap harinya  

Saran  
1. Dalam perencanaan sarana air bersih khususnya 

perencanaan pengelolaan air bersih bagi 

masyarakat haruslah memperhatikan beberapa 

kriteria, yaitu topografi daerah, jumlah 

kebutuhan air, jarak serta periode desain serta 

jumlah penduduk. 

2. Perencanaan sarana air bersih harus 

memperhatikan dan memperhitungkan 

kebutuhan air domestik dan non domestik  
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